
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 7

SENIN KLIWON, 26 OKTOBER  2020

( 9 MULUD 1954 )

Vaksin   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

uji klinis fase III, agar segera dapat

dipakai.

Sementara WHO merekomen-

dasikan pembuatan dan penyediaan

obat atau vaksin dapat dilakukan

melalui proses izin penggunaan

darurat (Emergency use

Authorization/EUA) lembaga yang

mempunyai otorisasi untuk itu di se-

buah negara.  Di Indonesia, lembaga

tersebut adalah Badan Pengawas

Obat dan Makanan (BPOM).

Diharapkan, BPOM serius memper-

hatikan keamanan, efektivitas dan

imunogenitas suatu vaksin, terma-

suk bila terpaksa menggunakan

skema EUA. Bagi umat Islam, keha-

lalan produk menjadi perhatian.

MUI diharapkan juga dapat mengu-

ji produk Vaksin Covid-19 yang nan-

ti digunakan.

Hasil produk teknologi kesehatan

dapat diterapkan juga perlu mem-

perhatikan rambu-rambu dari

Technical Advisory Group on

Immunization (ITAGI) dan Strategic

Advisory Group of Experts on

Immunization of the World Health

Organization (SAGE WHO). 

Dijelaskan bahwa pelaksanaan

program vaksinasi memerlukan per-

siapan yang baik dan komprehensif,

termasuk penyusunan pedoman-pe-

doman terkait vaksinasi oleh per-

himpunan profesi, pelatihan petu-

gas vaksin, sosialisasi bagi seluruh

masyarakat. Juga membangun je-

jaring untuk penanganan efek sim-

pang vaksinasi yang akan digu-

nakan secara terus menerus. 

Informasi Direktur Jenderal

Pencegahan dan Pengendalian

Penyakit Kementerian Kesehatan RI

Achmad Yurianto menyebutkan,

Sinovac Vaksin Covid-19 di Indonesia

dari pabrik Sinovac China.

Direncanakan pengiriman awal

November 2020 sebanyak 1,5 juta do-

sis dan Desember dikirim 1,5 juta do-

sis vaksin. Pada Desember 2020,

Sinopharm akan mengirimkan 15 ju-

ta dosis vaksin Covid-19 serta 100.000

dosis CanSino juga akan segera dikir-

im. Pada hal kita ketahui bersama,

vaksin Covid-19 ini uji klinis fase III

belum selesai. Diharapkan pemerin-

tah menunggu laporan pelaksanaan

hasil uji klinis fase III tersebut.

Sehingga ada bukti aman dan efikasi

tidak diragukan lagi untuk dipakai

secara luas. Bagaimanapun, nyawa

adalah taruhan.  

Setelah uji klinis fase III meng-

hasilkan rekomendasi bahwa vaksin

Covid-19 dapat dipakai, ada per-

soalan yang tidak kalah penting yaitu

siapa saja yang diprioritaskan untuk

mendapatkan vaksin tersebut.

Menteri Kesehatan menyampaikan

ada enam kelompok prioritas yang di-

anggap paling berhak lebih dahulu

menerima penyuntikan vaksin Covid-

19. Yaitu tenaga kesehatan, pelayan

publik, tokoh masyarakat, tenaga

pendidik, aparatur pemerintah, pe-

serta BPJS, serta yang terakhir akan

diberikan kepada masyarakat de-

ngan rentang usia 18-59 tahun.

Kelompok yang diprioritaskan perlu

mendapat rekomendasi dari berbagai

pihak dan organisasi profesi yang ter-

kait. Pastinya, diharapkan semua

masyarakat mendapat memperoleh

penyuntikan vaksin Covid-19,.

Sehingga bena-benar kita dapat ëber-

damaií dengan korona. 

(Penulis adalah dokter spesialis

patologi klinik,  Dekan Fakultas

Kedokteran, Universitas Islam

Indonesia)-f

Prospek BPD DIY Syariah  Menjanjikan 
YOGYA (KR) - Kualitas

layanan, kecepatan dan ke-

unggulan produk selalu

menjadi prioritas bagi BPD

DIY Syariah. Kondisi terse-

but secara tidak langsung

telah menjadikan para

nasabah dan mitranya men-

jadi semakin yakin, sehing-

ga menjadikan BPD DIY

Syariah sebagai pilihan

dalam berbagai kerja sama. 

"Saat ini trend perbankan

syariah sangat bagus.

Apabila dilihat dari kondisi

itu saya optimisme kinerja

BPD DIY Syariah akan te-

rus tumbuh seiring dengan

tren positif ekonomi syariah

di lingkungan global.

Apalagi secara umum

potensi keuangan berbasis

syariah sangat besar.

Bahkan pada Juli 2020 ber-

dasarkan data OJK bank

syariah mengalami pening-

katan dalam market share.

Hal itu didukung pemerin-

tah melalui program Komite

Nasional Ekonomi dan

Keuangan Syariah

(KNEKS)," kata Guru Besar

Akuntansi FEB UGM Prof

Mahfud Sholihin PhD di

Yogyakarta, Minggu (25/10).

Ketua Ikatan Ahli Eko-

nomi Syariah DIY  itu me-

nyatakan, apabila dilihat

dari kondisi dan perkem-

bangan yang ada, maka  ke

depan prospek perbankan

syariah sangat menjanjikan.

Baik bagi investor, masyara-

kat yang mau menabung

atau mitra. Tidak hanya itu,

dengan adanya dukungan

dari pemerintah akan mem-

buat tren keuangan syariah

semakin dilirik investor atau

masyarakat untuk bermitra.

Sehingga, dengan pola

yang sudah terbentuk de-

ngan baik. Maka, perbankan

berbasis syariah khususnya

BPD DIY Syariah harus

mampu memenuhi kebu-

tuhan nasabah sesuai de-

ngan perkembangan zaman

misalnya transaksi digital. 

"Adanya sejumlah kemu-

dahan dan beberapa fasili-

tas yang ditawarkan men-

jadikan  BPD DIY Syariah

semakin dekat dengan ma-

syarakat. Apalagi BPD

Syariah sudah mampu

menghadirkan transaksi

teknologi digital melalui

mobile banking. Tentu, ini

langkah yang tepat untuk

perkembangan fasilitas

pelayanan," ungkap Mah-

fud.                               (Ria)-f
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